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Abstrak: Pemilihan pelanggan terbaik merupakan proses penting 

dalam strategi pemasaran dan pengelolaan hubungan pelanggan 

(CRM) yang bertujuan untuk mengidentifikasi pelanggan yang 

memberikan kontribusi terbesar terhadap kesuksesan bisnis. 

Masalah utama dalam pemilihan pelanggan terbaik terletak pada 

kesulitan dalam menilai dan membandingkan kinerja pelanggan 

secara objektif, mengingat keberagaman karakteristik setiap 

pelanggan. Kombinasi metode rank sum dan GRA merupakan 

pendekatan yang menggabungkan dua teknik yang kuat dalam 

pengambilan keputusan multi-atribut untuk mengevaluasi dan 

memilih alternatif terbaik. Pendekatan ini bertujuan untuk 

mengatasi keterbatasan masing-masing metode ketika digunakan 

secara terpisah, dan memanfaatkan kelebihan dari kedua metode 

dalam menghasilkan keputusan yang lebih objektif dan akurat. 

Hasil pemeringkatan alternatif menunjukkan Pelanggan C berada 

di peringkat pertama dengan nilai 0,2, diikuti oleh Pelanggan A 

(0,1865) dan Pelanggan G (0,1864). Sementara itu, pelanggan 

dengan nilai GRG terendah, seperti Pelanggan H (0,0167), berada 

di posisi terakhir karena performanya paling jauh dari kondisi ideal. 

Hasil ini membantu memvisualisasikan urutan peringkat 

berdasarkan performa masing-masing alternatif, memudahkan 

pengambilan keputusan dalam memilih pelanggan terbaik. 

Penelitian ini memberikan kontribusi dalam menghasilkan 

keputusan yang objektif dan transparan, serta membantu 

perusahaan mengidentifikasi pelanggan potensial berdasarkan 

kriteria seperti loyalitas, kontribusi pendapatan, atau potensi 

jangka panjang. 

Kata Kunci: Alternatif; GRA; Kombinasi; Pelanggan Terbaik; Rank 

Sum;  

 

Abstract: Selecting the best customers is an important process in 

marketing and customer relationship management (CRM) 

strategies that aim to identify the customers who contribute the 

most to the success of the business. The main problem in selecting 

the best customer lies in the difficulty in objectively assessing and 

comparing customer performance, given the diversity of 

characteristics of each customer. The combination of rank sum and 

GRA methods is an approach that combines two powerful 
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techniques in multi-attribute decision-making to evaluate and 

select the best alternatives. This approach aims to overcome the 

limitations of each method when used separately, and take 

advantage of the advantages of both methods in producing more 

objective and accurate decisions. The results of the alternative 

ranking show that Customer C is ranked first with a value of 0.2, 

followed by Customer A (0.1865) and Customer G (0.1864). 

Meanwhile, customers with the lowest GHG values, such as 

Customer H (0.0167), are in last position because their 

performance is furthest from ideal conditions. These results help 

visualize the ranking order based on the performance of each 

alternative, making it easier to make decisions in choosing the best 

customers. This research contributes to generating objective and 

transparent decisions, as well as helping companies identify 

potential customers based on criteria such as loyalty, revenue 

contribution, or long-term potential. 

Keywords: Alternative; GRA; Combination; Best Customer; Rank 

Sum; 

 

1. PENDAHULUAN 
Pemilihan pelanggan terbaik merupakan proses penting dalam strategi pemasaran dan 

pengelolaan hubungan pelanggan (CRM) yang bertujuan untuk mengidentifikasi pelanggan 

yang memberikan kontribusi terbesar terhadap kesuksesan bisnis[1], [2]. Proses ini 

melibatkan evaluasi kinerja pelanggan berdasarkan berbagai kriteria yang relevan, seperti 

volume pembelian, frekuensi transaksi, loyalitas, dan kepuasan pelanggan. Dengan 

menggunakan metode sistem pendukung keputusan, perusahaan dapat mengoptimalkan 

pemilihan pelanggan terbaik dengan menganalisis data yang ada secara objektif, 

mengidentifikasi pola perilaku pelanggan yang menguntungkan, serta mengukur nilai 

jangka panjang dari hubungan tersebut. Masalah utama dalam pemilihan pelanggan 

terbaik terletak pada kesulitan dalam menilai dan membandingkan kinerja pelanggan 

secara objektif, mengingat keberagaman karakteristik setiap pelanggan. Salah satu 

tantangannya adalah menentukan kriteria yang tepat untuk evaluasi, seperti volume 

pembelian, frekuensi transaksi, kepuasan, loyalitas, dan kontribusi terhadap keuntungan 

perusahaan, yang masing-masing memiliki bobot dan dampak yang berbeda. Tanpa 

pendekatan yang sistematis, penilaian ini bisa dipengaruhi oleh subjektivitas, seperti bias 

dari pihak yang melakukan evaluasi. Oleh karena itu, dibutuhkan sistem yang lebih 

terstruktur dan berbasis data, seperti sistem pendukung keputusan, untuk mengatasi 

tantangan-tantangan tersebut dan menghasilkan keputusan yang objektif dalam pemilihan 

pelanggan terbaik.  

Grey Relational Analysis (GRA) adalah metode analisis yang digunakan dalam 

pengambilan keputusan untuk membandingkan dan mengevaluasi alternatif berdasarkan 

beberapa kriteria yang terlibat[3]–[5]. GRA berasal dari teori sistem grey, yang dirancang 

untuk memecahkan masalah keputusan yang melibatkan data yang tidak lengkap, tidak 

pasti, atau kurang informasi (grey data). GRA digunakan untuk menganalisis hubungan 

antara berbagai variabel atau alternatif berdasarkan kedekatannya dengan solusi ideal, 

yang dapat membantu dalam rangking dan pemilihan alternatif terbaik. Metode ini 

berfungsi untuk mengukur kekuatan hubungan antara faktor-faktor yang terlibat dalam 

keputusan. Keunggulan dari GRA adalah kemampuannya dalam mengolah data yang tidak 

lengkap atau tidak pasti, serta memberikan hasil yang objektif meskipun terdapat banyak 

variabel atau kriteria yang dievaluasi[6]–[8]. GRA juga fleksibel dan dapat diterapkan pada 

berbagai jenis masalah, seperti pemilihan supplier, evaluasi kinerja, seleksi produk, dan 
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lain-lain. Dengan demikian, GRA menjadi metode yang sangat berguna dalam sistem 

pendukung keputusan, terutama ketika informasi yang tersedia terbatas atau tidak 

sempurna. 

Metode pembobotan rank sum adalah salah satu teknik yang digunakan dalam 

pengambilan keputusan multi-atribut untuk memberikan bobot pada kriteria-kriteria yang 

terlibat dalam evaluasi alternatif[9]–[11]. Metode ini menggabungkan teknik perankingan 

dan pembobotan untuk menghasilkan keputusan yang lebih objektif dan rasional dalam 

memilih alternatif terbaik berdasarkan kriteria yang relevan. Metode pembobotan rank 

sum memiliki kelebihan dalam menyederhanakan perhitungan dan memberikan gambaran 

yang jelas tentang preferensi pengambil keputusan. Metode ini tetap berguna dalam situasi 

di mana keputusan harus diambil berdasarkan perbandingan antar alternatif dengan 

banyak kriteria yang berbeda[11], [12]. 

Kombinasi metode rank sum dan GRA merupakan pendekatan yang menggabungkan 

dua teknik yang kuat dalam pengambilan keputusan multi-atribut untuk mengevaluasi dan 

memilih alternatif terbaik[13]. Pendekatan ini bertujuan untuk mengatasi keterbatasan 

masing-masing metode ketika digunakan secara terpisah, dan memanfaatkan kelebihan 

dari kedua metode dalam menghasilkan keputusan yang lebih objektif dan akurat. Dalam 

kombinasi ini, kedua metode bekerja secara sinergis, rank sum digunakan untuk 

mengurutkan alternatif berdasarkan penilaian umum terhadap kriteria, sedangkan GRA 

mengukur kedekatan relatif alternatif dengan solusi ideal. Dengan menggabungkan hasil 

dari kedua metode ini, pengambil keputusan dapat membuat pilihan yang lebih informatif 

dan lebih berbasis data. Pendekatan ini berguna ketika ada beberapa kriteria yang perlu 

dievaluasi dan ketika data yang tersedia memiliki ketidakpastian atau kurang lengkap, 

karena GRA dapat menangani data yang tidak sempurna, sedangkan Rank Sum 

memberikan struktur yang jelas dalam hal perbandingan alternatif.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk memberikan sebuah pendekatan yang efektif dan 

sistematis dalam proses pemilihan pelanggan terbaik dengan mengombinasikan metode 

Rank Sum dan GRA. Metode rank sum digunakan untuk menentukan bobot kriteria secara 

sederhana dan objektif, sedangkan GRA diterapkan untuk menganalisis hubungan antara 

pelanggan dan kriteria yang telah ditetapkan. Penelitian ini memberikan kontribusi dalam 

menghasilkan keputusan yang objektif dan transparan, serta membantu perusahaan 

mengidentifikasi pelanggan potensial berdasarkan kriteria seperti loyalitas, kontribusi 

pendapatan, atau potensi jangka panjang. 

 

2. METODE PENELITIAN 
Tahapan penelitian terdiri dari langkah-langkah yang sistematis dan terstruktur untuk 

mencapai tujuan penelitian[14], [15]. Proses penelitian dapat bersifat iteratif, dengan 

peneliti kembali ke tahap sebelumnya jika diperlukan, misalnya untuk memperbaiki 

instrumen penelitian, mengulang pengumpulan data, atau menyesuaikan analisis data. 

Tahapan penelitian yang dilakukan sebagai berikut. 

 

Identifikasi Masalah 

Pemilihan pelanggan terbaik merupakan salah satu proses penting dalam manajemen 

bisnis, di mana perusahaan berusaha untuk mengenali dan mengutamakan pelanggan 

yang memberikan kontribusi terbesar terhadap keberhasilan jangka panjangnya. 

Identifikasi masalah dalam pemilihan pelanggan terbaik melibatkan beberapa langkah 

untuk memahami faktor-faktor yang relevan dan menentukan kriteria yang digunakan 

dalam evaluasi.  Pemilihan pelanggan terbaik memerlukan pemahaman yang mendalam 

tentang kriteria yang relevan, kemampuan untuk mengumpulkan dan menganalisis data 

secara objektif, serta pengelolaan sumber daya yang efektif untuk menangani pelanggan 

terpilih. Penentuan masalah dalam pemilihan pelanggan terbaik harus mencakup analisis 
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tentang data yang ada, kesulitan dalam pengukuran preferensi pelanggan, penetapan 

bobot yang adil untuk setiap kriteria, serta penerapan metode yang tepat untuk 

menghindari bias dalam keputusan akhir. 

 

Metode Rank Sum 

Metode rank sum adalah salah satu teknik dalam pengambilan keputusan yang 

digunakan untuk menganalisis data dengan memberikan peringkat pada alternatif-

alternatif yang ada berdasarkan kriteria yang telah ditentukan.  

𝑊𝑖 =
𝑛−𝑛𝑗+1

∑ 𝑛−𝑛𝑟+1𝑛
𝑘=1

=
2(𝑛+1−𝑟𝑗)

𝑛(𝑛+1)
      (1) 

Metode ini sering diterapkan dalam situasi di mana ada beberapa alternatif yang harus 

dipilih berdasarkan kriteria tertentu, dan setiap alternatif diberi peringkat atau skor 

berdasarkan penilaiannya terhadap kriteria-kriteria tersebut. 

 

Metode Grey Relational Analysis 

Metode Grey Relational Analysis (GRA) adalah sebuah metode dalam teori sistem grey 

yang digunakan untuk menganalisis hubungan antara solusi atau alternatif berdasarkan 

beberapa kriteria yang ada. Metode ini sangat berguna dalam pengambilan keputusan 

multi-kriteria, terutama ketika data yang tersedia tidak lengkap atau memiliki 

ketidakpastian. GRA digunakan untuk menilai kedekatan atau kemiripan antara satu 

alternatif dengan alternatif lainnya dalam suatu sistem, berdasarkan data yang ada. 

Metode ini sering digunakan untuk masalah pengambilan keputusan di mana perbandingan 

antar alternatif diperlukan dalam kondisi ketidakpastian. 

Matriks keputusan adalah sebuah tabel yang berisi nilai-nilai penilaian terhadap 

alternatif yang ada, berdasarkan kriteria yang telah ditentukan. Matriks ini 

menggambarkan bagaimana alternatif-alternatif yang ada dievaluasi terhadap berbagai 

kriteria. 

𝑋 = [

𝑥11 ⋯ 𝑥1𝑛

⋮ ⋱ ⋮
𝑥𝑚1 ⋯ 𝑥𝑚𝑛

]        (2) 

 Proses normalisasi bertujuan untuk menghilangkan perbedaan skala antar kriteria, 

sehingga setiap kriteria bisa dibandingkan dengan adil. 

𝑋𝑛𝑜𝑟𝑚 =
𝑋𝑖𝑗−𝑋𝑚𝑖𝑛

𝑋𝑚𝑎𝑥−𝑋𝑚𝑖𝑛
        (3) 

Mengalikan bobot kriteria dengan matriks normalisasi, setiap nilai dalam matriks 

normalisasi dikalikan dengan bobot kriteria yang sesuai. Ini akan memberikan bobot relatif 

dari setiap alternatif berdasarkan kriteria yang ada. 

𝑉𝑖𝑗 = 𝑥𝑖,𝑗 . 𝑤𝑗         (4) 

Grey Relational Grade (GRG) dihitung dengan mengambil rata-rata dari koefisien 

hubungan grey untuk setiap alternatif di seluruh kriteria: 

𝐺𝑅𝐺𝑖 =
1

𝑛
∑ 𝑉𝑖𝑗

𝑛
𝑗=1         (5) 

Alternatif yang memiliki nilai GRG tertinggi dianggap sebagai alternatif terbaik. Ini 

karena nilai GRG yang lebih tinggi menunjukkan bahwa alternatif tersebut lebih dekat atau 

lebih mirip dengan matriks referensi, yang berarti lebih baik dalam memenuhi kriteria yang 

ditetapkan. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dalam dunia bisnis, mempertahankan hubungan baik dengan pelanggan merupakan 

strategi penting untuk memastikan keberlanjutan usaha. Salah satu langkah kunci dalam 

strategi tersebut adalah mengidentifikasi pelanggan terbaik yang memberikan kontribusi 
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signifikan terhadap pertumbuhan perusahaan. Proses ini melibatkan evaluasi berdasarkan 

berbagai kriteria, seperti loyalitas, nilai transaksi, frekuensi pembelian, dan kepuasan 

pelanggan. Namun, kompleksitas kriteria ini memerlukan pendekatan sistematik dan 

objektif untuk menghasilkan keputusan yang akurat. Kombinasi metode rank sum dan GRA 

muncul sebagai solusi yang efektif untuk mendukung proses tersebut. 

Metode rank sum digunakan untuk menentukan bobot kriteria secara objektif 

berdasarkan tingkat kepentingannya, memberikan dasar yang kuat dalam proses 

pengambilan keputusan. Setelah bobot ditentukan, metode GRA diaplikasikan untuk 

mengevaluasi setiap pelanggan terhadap kriteria yang telah ditentukan, dengan menilai 

kedekatan relatif mereka terhadap pelanggan ideal. Pendekatan ini memungkinkan analisis 

yang lebih mendalam dan memberikan hasil peringkat pelanggan secara lebih akurat. 

Dengan menggabungkan kedua metode ini, proses pemilihan pelanggan terbaik tidak 

hanya menjadi lebih terstruktur tetapi juga menghasilkan rekomendasi yang lebih obyektif 

dan sesuai dengan kebutuhan strategis perusahaan. 

 

Data Penilaian Pelanggan Terbaik 

Data Penilaian Pelanggan Terbaik adalah informasi yang digunakan untuk mengevaluasi 

dan menentukan pelanggan yang memberikan kontribusi paling signifikan terhadap 

keberhasilan suatu bisnis berdasarkan kriteria tertentu. Data ini biasanya mencakup 

indikator seperti total transaksi, frekuensi, loyalitas, kepuasan pelanggan, dan hubungan 

kerja. Penilaian dilakukan menggunakan metode kuantitatif maupun kualitatif untuk 

memastikan hasil yang objektif. Data ini penting untuk membantu perusahaan dalam 

merancang strategi pemasaran, meningkatkan pelayanan, serta memberikan penghargaan 

kepada pelanggan dengan performa terbaik, sehingga dapat memperkuat hubungan bisnis 

yang saling menguntungkan. Data penilaian pelanggan yang didapat ditampilkan pada 

tabel 1. 

 

Tabel 1. Data Penilaian Pelanggan 

Nama 
Total 

(Juta) 
Frekuensi Loyalitas 

Kepuasan 

Pelanggan 

Hubungan 

Kerja 

Pelanggan A 9,5 45 4 5 3 

Pelanggan B 7,8 40 3 4 2 

Pelanggan C 10 50 4 5 3 

Pelanggan D 6,2 30 2 3 2 

Pelanggan E 5,5 25 1 3 1 

Pelanggan F 8,3 35 3 4 2 

Pelanggan G 9 48 4 5 3 

Pelanggan H 3,5 20 2 2 1 

Pelanggan I 4,7 18 1 3 1 

Pelanggan J 6 28 3 4 2 

 

Sumber data yang diperoleh dalam pemilihan pelanggan terbaik oleh perusahaan dapat 

berasal dari berbagai sumber. Data utama dikumpulkan melalui survei pelanggan, di mana 

responden memberikan umpan balik mengenai pengalaman mereka dengan produk atau 

layanan perusahaan. Data dari laporan penjualan dan kinerja pelanggan juga digunakan 

untuk menilai kontribusi pelanggan terhadap pendapatan perusahaan, serta untuk 

mengidentifikasi pelanggan yang memberikan dampak terbesar. Semua data ini, ketika 

digabungkan, memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang preferensi pelanggan, 

tingkat kepuasan, dan potensi bisnis di masa depan, yang memungkinkan perusahaan 

untuk membuat keputusan yang lebih terinformasi dalam manajemen hubungan 

pelanggan. 
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Penerapan Metode Rank Sum Dalam Penentuan Bobot Kriteria 

 Metode rank sum adalah salah satu teknik pembobotan kriteria yang sederhana dan 

sering digunakan dalam proses pengambilan keputusan berbasis multi-kriteria (MCDM). 

Metode ini memanfaatkan urutan atau ranking kriteria untuk menentukan bobotnya secara 

objektif. Pendekatan ini sangat berguna ketika pengambil keputusan dapat memberikan 

peringkat terhadap kriteria, tetapi tidak memiliki informasi kuantitatif yang pasti tentang 

pentingnya masing-masing kriteria. Perhitungan bobot kriteria dengan menggunakan 

persamaan (1). 

𝑊𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 =
2(5 + 1 − 1)

5(5 + 1)
=

10

30
=0,333 

𝑊𝑓𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖 =
2(5 + 1 − 2)

5(5 + 1)
=

8

30
= 0,267 

𝑊𝑙𝑜𝑦𝑎𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠 =
2(5 + 1 − 3)

5(5 + 1)
=

6

30
=0,2 

𝑊𝑘𝑒𝑝𝑢𝑎𝑠𝑎𝑛 𝑝𝑒𝑙𝑎𝑛𝑔𝑔𝑎𝑛 =
2(5 + 1 − 4)

5(5 + 1)
=

4

30
=0,133 

𝑊ℎ𝑢𝑏𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑘𝑒𝑟𝑗𝑎 =
2(5 + 1 − 5)

5(5 + 1)
=

2

30
=0,067 

Metode ini ideal untuk diterapkan dalam sistem pendukung keputusan, terutama pada 

kasus di mana pembobotan kriteria dapat ditentukan secara kualitatif melalui preferensi 

pengguna. 

 

Penerapan Metode GRA Dalam Pemilihan Pelanggan Terbaik 

Metode grey relational analysis (GRA) adalah salah satu pendekatan dalam grey system 

theory yang digunakan untuk menganalisis hubungan antar variabel pada data yang tidak 

lengkap atau ambigu. Dalam pemilihan pelanggan terbaik, GRA dapat digunakan untuk 

mengevaluasi pelanggan berdasarkan berbagai kriteria yang relevan. 

Matriks keputusan adalah sebuah tabel yang berisi nilai-nilai penilaian terhadap 

alternatif yang ada, berdasarkan kriteria yang telah ditentukan. Matriks ini 

menggambarkan bagaimana alternatif-alternatif yang ada dievaluasi terhadap berbagai 

kriteria dibuat menggunakan (2) berdasarkan data penilaian yang ada pada tabel 1. 

𝑋 =

[
 
 
 
 
 
 
 
 
 
9.5 45 4
7,8 40 3
10 50 4
6,2 30 2
5,5 25 1
8,3 35 3

5 3
4 2
5 3
3 2
3 1
4 2

9 48 4
3,5 20 2
4,7 18 1
6 28 3

5 3
2 1
3 1
4 2]

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 Proses normalisasi bertujuan untuk menghilangkan perbedaan skala antar kriteria, 

sehingga setiap kriteria bisa dibandingkan dengan adil dihitung menggunakan (3) hasil 

perhitungan ditampilkan dalam tabel 2. 

 

Tabel 2. Hasil Normalisasi 

Nama 
Total 

(Juta) 
Frekuensi Loyalitas 

Kepuasan 

Pelanggan 

Hubungan 

Kerja 

Pelanggan A 0,9231 0,8438 1,0000 1,0000 1,0000 

https://ejournal.techcart-press.com/index.php/itsecs
https://doi.org/10.58602/itsecs.v2i4.162


Journal of Information Technology, Software Engineering and Computer 
Science (ITSECS) 

Website : https://ejournal.techcart-press.com/index.php/itsecs  
E-ISSN 2962-0635 
P-ISSN 2962-0538 

Volume 2, Number 4, October 2024 
DOI : https://doi.org/10.58602/itsecs.v2i4.162 

 
 

 
 
 

 
Page 193-201 

 

 

I Wayan Sriyasa: *Penulis Korespondensi 

 
Copyright © 2024, I Wayan Sriyasa.  

199 
 

Pelanggan B 0,6615 0,6875 0,6667 0,6667 0,5000 

Pelanggan C 1,0000 1,0000 1,0000 1,0000 1,0000 

Pelanggan D 0,4154 0,3750 0,3333 0,3333 0,5000 

Pelanggan E 0,3077 0,2188 0,0000 0,3333 0,0000 

Pelanggan F 0,7385 0,5313 0,6667 0,6667 0,5000 

Pelanggan G 0,8462 0,9375 1,0000 1,0000 1,0000 

Pelanggan H 0,0000 0,0625 0,3333 0,0000 0,0000 

Pelanggan I 0,1846 0,0000 0,0000 0,3333 0,0000 

Pelanggan J 0,3846 0,3125 0,6667 0,6667 0,5000 

 

Mengalikan bobot kriteria dengan matriks normalisasi, setiap nilai dalam matriks 

normalisasi dikalikan dengan bobot kriteria yang sesuai dihitung menggunakan (4) hasil 

perhitungan ditampilkan dalam tabel 3. 

 

Tabel 3. Hasil Perkalian Bobot 

Nama 
Total 

(Juta) 
Frekuensi Loyalitas 

Kepuasan 

Pelanggan 

Hubungan 

Kerja 

Pelanggan A 0,3074 0,2253 0,2000 0,1330 0,0670 

Pelanggan B 0,2203 0,1836 0,1333 0,0887 0,0335 

Pelanggan C 0,3330 0,2670 0,2000 0,1330 0,0670 

Pelanggan D 0,1383 0,1001 0,0667 0,0443 0,0335 

Pelanggan E 0,1025 0,0584 0,0000 0,0443 0,0000 

Pelanggan F 0,2459 0,1418 0,1333 0,0887 0,0335 

Pelanggan G 0,2818 0,2503 0,2000 0,1330 0,0670 

Pelanggan H 0,0000 0,0167 0,0667 0,0000 0,0000 

Pelanggan I 0,0615 0,0000 0,0000 0,0443 0,0000 

Pelanggan J 0,1281 0,0834 0,1333 0,0887 0,0335 

 

Grey Relational Grade (GRG) dihitung dengan mengambil rata-rata dari koefisien 

hubungan grey untuk setiap alternatif di seluruh kriteria dihitung menggunakan (5) hasil 

perhitungan ditampilkan dalam tabel 4. 

 

Tabel 4. Hasil Grey Relational Grade 

Nama GRG 

Pelanggan A 0,1865 

Pelanggan B 0,1319 

Pelanggan C 0,2000 

Pelanggan D 0,0766 

Pelanggan E 0,0410 

Pelanggan F 0,1287 

Pelanggan G 0,1864 

Pelanggan H 0,0167 

Pelanggan I 0,0212 

Pelanggan J 0,0934 

 

Hasil pemeringkatan dalam penerapan metode GRA secara umum diperoleh dengan 

langkah-langkah yang sistematis, yang meliputi normalisasi data, perhitungan kedekatan 

nilai terhadap referensi ideal, dan akhirnya menghasilkan nilai GRG untuk setiap alternatif. 

Hasil pemeringkatan alternatif ditampilkan pada Gambar 1. 
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Gaambar 1. Hasil Pemeringkatan Alternatif 

 

Grafik hasil pemeringkatan alternatif menunjukkan nilai (GR) dari setiap pelanggan. 

Pelanggan dengan nilai GRG tertinggi dianggap sebagai pelanggan terbaik, karena memiliki 

kedekatan tertinggi dengan referensi ideal. Dalam grafik ini, Pelanggan C berada di 

peringkat pertama dengan nilai 0,2, diikuti oleh Pelanggan A (0,1865) dan Pelanggan G 

(0,1864). Sementara itu, pelanggan dengan nilai GRG terendah, seperti Pelanggan H 

(0,0167), berada di posisi terakhir karena performanya paling jauh dari kondisi ideal. Pola 

menurun yang terlihat pada grafik menunjukkan perbedaan kontribusi setiap pelanggan 

terhadap kriteria evaluasi, di mana pelanggan yang berada di urutan atas lebih unggul 

dibandingkan yang lain. Grafik ini membantu memvisualisasikan urutan peringkat 

berdasarkan performa masing-masing alternatif, memudahkan pengambilan keputusan 

dalam memilih pelanggan terbaik. 

 

4. KESIMPULAN 
Kombinasi metode rank sum dan GRA merupakan pendekatan yang menggabungkan 

dua teknik yang kuat dalam pengambilan keputusan multi-atribut untuk mengevaluasi dan 

memilih alternatif terbaik. Pendekatan ini bertujuan untuk mengatasi keterbatasan 

masing-masing metode ketika digunakan secara terpisah, dan memanfaatkan kelebihan 

dari kedua metode dalam menghasilkan keputusan yang lebih objektif dan akurat. 

Pendekatan ini berguna ketika ada beberapa kriteria yang perlu dievaluasi dan ketika data 

yang tersedia memiliki ketidakpastian atau kurang lengkap, karena GRA dapat menangani 

data yang tidak sempurna, sedangkan Rank Sum memberikan struktur yang jelas dalam 

hal perbandingan alternatif. Hasil pemeringkatan alternatif menunjukkan Pelanggan C 

berada di peringkat pertama dengan nilai 0,2, diikuti oleh Pelanggan A (0,1865) dan 

Pelanggan G (0,1864). Sementara itu, pelanggan dengan nilai GRG terendah, seperti 

Pelanggan H (0,0167), berada di posisi terakhir karena performanya paling jauh dari 

kondisi ideal. Hasil ini membantu memvisualisasikan urutan peringkat berdasarkan 

performa masing-masing alternatif, memudahkan pengambilan keputusan dalam memilih 

pelanggan terbaik. 
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